
' K

] I,I'.I :
UJI KETAHANAN BEBERAPA VARIETAS TANAMAN PADI 
RAWA LEBAK TERHADAP PENYAKIT HAWAR UPIH YANG 

DISEBABKAN OLEH Rhizocionia solani Kuhn.

Oleh
RINDA PEKMATASARI

v*

FAKULTAS PERTANIAN 
UNIVERSITAS SRIWIJAYA

INDRALAYA
2012s

r

i.”



23>\$ / 231T3
V

■ ■

r. #*
UJI KETAHANAN BEBERAPA VARIETAS TANAMAN rAijn * 

RAWA LEBAK TERHADAP PENYAKIT HAWAR
DISEBABICAN OLEH Rhhoctonia solani Kuhn. —

>/

S
c» y Oleh

RINDA PERMATASARIi

U
\V

FAKULTAS PERTANIAN 
UNIVERSITAS SRIWIJAYA

INDRALAYA
2012



SUMMARY

RINDA PERMATASARI. Resistance of Several Variety of Paddy 

lowland Swamp to Sheath Blight Disease Caused By Rhizoctonia solani Kuhn. 

(Supervised by A.MUSLIM and ABDUL MAZID).

The role of the use of high yielding varieties feel real support increased 

paddy yields in lowland wetlands but productivity of paddy oflen decrease due 

sheath blight disease caused by Rhizoctonia solani (Kuhn). The objective of this 

study was to determined some swampy marsh rice varieties that are resistant to 

disease sheath blight caused by Rhizoctonia solani Kuhn.

Evaluation varieties of paddy response was conducted in the screen house 

using micro-chamber screening method, with varietiesof paddy as treatment. 

Each treatment consisted of five varieties of paddy: Inpari 13, Indragiri,

Mekongga, Inpara 3 and Ciherang.

The result of this research five showed that all of evaluated varieties of

paddy were able to be infected by R. solani with the lowest level of severity

occurred in Inpara 3 variety with average score 38.88% and the highest severity

occurred by Indragiri varietiy with average score 59.34%. Based on the resistant

criteria none of the varieties tested showed resistant response. Moderately 

resistant varieties is only indicated by Inpara 3, Mekongga, Ciherang (disease 

index 3,5-4,0) somewhat susceptible varieties demonstrated by the variet Inpari 13 

and Indragiri (disease index 5,3 - 5,5). The incubation period of the pathogen R. 

solani on rice variety of paddy Inpari 13, Indragiri and Mekongga average of four



days, the varieties ranged Ciherang five days and Inpara 3 varieties by ranged six

days. Therefore, the five variety of paddy none of the varieties tested showed

resistant to sheath blight disease caused by R. solani.



RINGKASAN

RINDA PERMATASARI. Uji Ketahanan Beberapa Varietas Padi Rawa 

Lebak Terhadap Penyakit Hawar Upih yang Disebabkan Oleh Rhizoctonia solani 

Kuhn. (Dibimbing oleh A.MUSLIM dan ABDUL MAZID).

Peranan penggunaan varietas unggul terasa nyata mendukung peningkatan 

hasil padi di lahan rawa lebak akan tetapi produktivitas padi sering menurun 

akibat serangan penyakit hawar upih yang disebabkan oleh Rhizoctonia solani 

(Kuhn). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui beberapa varietas padi 

rawa lebak yang tahan terhadap serangan penyakit hawar upih yang disebabkan

oleh R. solani.

Respon varietas padi diuji menggunakan metode micro-chamber

sereening di rumah kaca dengan varietas padi sebagai perlakuan. Setiap perlakuan

terdiri dari lima varietas tanaman padi: Inpari 13, Indragiri, Mekongga, Inpara 3

dan Ciherang.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh varietas padi yang diuji 

dapat diinfeksi oleh R.solani dengan tingkat keparahan paling rendah teijadi pada 

varietas inpara 3 sebesar 38,88% dan tingkat keparahan paling tinggi teijadi pada 

varieras indragiri sebesar 59,34%. Berdasarkan kriteria ketahanan penyakit 

ternyata belum ditemukan varietas padi yang tergolong pada varietas tahan 

penyakit hawar upih. Varietas agak tahan hanya ditunjukkan oleh varietas Inpara 

3, Mekongga, Ciherang (indeks penyakit 3,5-4,0) sedangkan varietas Inpari 13 

dan varietas Indragiri tergolong varietas agak rentan (Indeks penyakit 5,3-5,5).



Masa inkubasi patogen R. solani pada varietas tanaman padi Inpari 13, Indragiri,

dan Mekongga rata-rata empat hari, pada varietas padi Ciherang berkisar lima

hari dan varietas padi Inpara 3 berkisar enam hari. Dengan demikian Lima

varietas yang diuji menunjukkan bahwa tidak ada varietas padi yang tergolong

tahan terhadap penyakit hawar upih yang disebabkan oleh R. solani.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Padi merupakan salah satu kebutuhan dasar manusia yang paling penting. 

Oleh karena itu produksi padi harus selalu tersedia cukup. Upaya peningkatan 

produksi padi nasional dihadapkan pada masalah bervariasi antarekosistem tempat 

tanaman padi dibudidayakan. Tanaman padi dapat beradaptasi pada beragam 

agroekosistem, antara lain lahan sawah irigasi, lahan sawah tadah hujan, lahan 

kering (gogo), dan lahan rawa. Untuk lahan rawa khususnya rawa lebak 

(Hairmansis et al 2012).

Dalam keadaan tergenang, rawa lebak lebih sesuai untuk usaha tanaman 

padi, oleh sebab itu padi merupakan salah satu komoditi penting dalam sistem 

usahatani di rawa lebak. Dari total lahan rawa lebak yang telah diusahakan untuk 

pertanian, hampir 91 persen diusahakan untuk usahatani padi dengan pola tanam 

satu kali dalam setahun, sedangkan yang diusahakan dua kali padi setahun baru

sekitar 9 persen (Sudana 2005).

Kebutuhan pangan secara nasional mengharuskan produksi padi terus 

diupayakan meningkat. Peningkatan produksi padi yang dilakukan salah satunya 

dengan penanaman varietas padi unggul (Radjagukguk 2004). Meskipun 

demikian, cekaman lingkungan biotik dan abiotik dengan frekuensi yang semakin 

meningkat serta dukungan sumberdaya lahan dan air yang telah menurun kualitas 

dan kuantitasnya, menyebabkan produksi padi masih rendah, yaitu rata-rata hanya 

4,6 lon/ha (Biro Pusat Statistik 2007).

1
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Peran penggunaan varietas unggul terasa nyata mendukung peningkatan 

hasil padi. Varietas yang ditanam petani umumnya mempunyai tipe tanaman 

yang pendek dan berdaun lebat. Tipe tanaman seperti ini menyebabkan kondisi 

lingkungan di bawah kanopi tanaman lebih hangat dan lembab, sehingga 

mendukung perkembangan penyakit yang menginfeksi batang dan upih, misalnya 

penyakit hawar upih yang disebabkan oleh Rhizoctonia solani kuhn (Eizenge et al 

2002; Kardin et al 1988).

R. solani merupakan jamur tanah yang berasosiasi dengan residu tanaman 

sehingga sumber inokulum selalu ada di dalam tanah dan dapat bertahan hidup 

dalam bentuk aktif maupun dorman (Miller & Webster 2001). Pada tumpukan 

jerami sisa panen banyak ditemukan sklerotium dan miselium yang infektif. 

Sklerotium jamur R. solani mampu bertahan selama satu tahun di dalam tanah. 

Sklerotium dan miselium dalam seresah jerami dapat tersebar selama proses 

pengolahan tanah dan akan berperan sebagai inokulum awal penyakit untuk 

musim tanam berikutnya (Suparyono & Sudir 1999; Mew et al 2004).

Menurut Nuryanto (1995) R. solani merupakan salah satu penyakit yang 

berkembang semakin parah dari musim kemusim, terutama di daerah pertanian 

padi yang intensif. Penyakit berkembang pada tanaman padi dengan tingkat 

keparahan yang bervariasi tergantung dari asupan teknologi yang diterapkan 

petani. Penyakit hawar upih perluh diperhatikan dalam praktek budidaya padi di 

daerah tropik karena dapat menurunkan hasil secara nyata.

Kehilangan hasil padi akibat gangguan penyakit hawar upih di Amerika 

mencapai 50% (Rush St Lee 1991), di Jepang dan Filipina berkisar 20-25% (Mew
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& Rosaies 1992), sedangkan di Indonesia sebesar 20%, dan pada keparahan 

penyakit di atas 25% kehilangan hasil bertambah 4% untuk tiap kenaikkan 10% 

keparahan (Suparyono et al 1991). Menurut Inagaki (2001) kehilangan hasil padi 

akibat gangguan penyakit hawar upih rata-rata di beberapa negara penghasil beras

dunia berkisar 20-35%.

Salah satu sifat penting dari varietas padi yang beradaptasi baik untuk 

lebak adalah toleran dari penyakit tanaman (Harahap 1992).lahan rawa

Mengingat pentingnya penyakit hawar upih, maka perlu diadakan penelitian 

ketahanan beberapa varietas padi terhadap penyakit hawar upih yang disebabkan

oleh R. Solani.

B. Rumusan Masalah

Bagaimana ketahanan beberapa varietas padi rawa lebak terhadap 

serangan penyakit hawar upih yang disebabkan oleh R. solani?

C. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ketahanan beberapa varietas

padi rawa lebak terhadap serangan penyakit hawar upih yang disebabkan oleh

R. solani.

D. Hipotesis

Diduga beberapa varietas padi rawa lebak tahan terhadap serangan

penyakit hawar upih.
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E. Manfaat

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan 

kepada petani jenis varietas padi yang tahan terhadap serangan penyakit hawar 

upih yang disebabkan oleh R. solani.
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